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Pernikahan seseorang dianggap sah ketika rukun-rukun dan syarat-syaratnya
telah terpenuhi sebagaimana yang diatur di dalam hukum Islam. Namun yang ada
di Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut ketika seseorang telah melakukan
akad nikah, maka pasangan tersebut akan ditangguhkan malam pertamanya
sampai dilaksanakan acara walimatul wursy’. Sehingga tujuan dilakukannya
penelitian ini yaitu untuk mengetahui praktik dan faktor yang mempengaruhi
penangguhan malam pertama pasangan suami istri di Kecamatan Kurau
Kabupaten Tanah Laut.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
kualitatif. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur kepada para responden.
Kemudian data yang di dapat akan di kumpulkan dan di analisis menggunakan
teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Praktik penangguhan malam pertama pasangan suami istri di Kecamatan
Kurau Kabupaten Tanah Laut ini dilakukan dengan tidak membolehkan pasangan
suami istri yang sudah menikah untuk berkumpul dalam satu rumah. Setelah
pasangan suami istri itu melakukan akad nikah, maka suami tidak boleh tinggal
satu rumah dengan istrinya. Melaikan harus pulang kerumahnya sampai acara
walimatul ursy’ dilaksanakan. Faktor yang mempengaruhi adanya penangguhan
malam pertama ini karena dianggap jika pasangan suami istri yang sudah menikah
tidak ditangguhkan malam pertamanya, maka akan menimbulkan gunjingan dari
masyarakat, menghilangkan cahaya wajah, dan menjadikan wajah tidak berseri
ketika acara walimatul ursy’. Selain itu, penangguhan malam pertama ini
dilakukan untuk menjaga tradisi yang sudah ada sejak dulu. Secara hukum Islam,
penangguhan malam pertama ini dapat dikategorikan sebagai 'urf atau kebiasaan
yang diakui oleh masyarakat.
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